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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Pada bab IV ini akan diberikan pemaparan mengenai hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dilakukan oleh peneliti saat melakukan penelitian di Sekolah Dasar 5 
Gondangmanis Kecamatan Bae Kabupaten Kudus. Penjelasan yang diberikan merupakan 
menjabaran dari rumusan masalah yang ada.  
4.1 Hasil Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian yang difokuskan pada guru dan siswa sekolah 
dasar 5 Gondangmanis Kecamatan Bae Kabupaten Kudus. Sebagai bahan kajian data 
peneliti melakukan aktivitas pencarian data melalui wawancara mendalam dan pemberian 
angket kepada siswa dan guru. Observasi dan dokumentasi telah dilakukan selama 
penelitian berlangsung serta menghasilkan beberapa data yang dapat dijadikan sebagai 
pengolahan data. 
Berdasarkan hasil penelitian di Sekolah Dasar 5 Gondangmanis Kecamatan Bae 
Kabupaten Kudus ditemukan bahwa kalimat perintah berupa kalimat suruh digunakan 
dalam aktivitas pembelajaran. Namun kalimat perintah yang ada tergolong positif karena 
dilakukan oleh guru untuk memberikan wawasan dan pemahaman yang baru kepada 
siswanya. Pemberian kalimat perintah sering dilakukan secara langsung kepada siswa 
sehingga tanggapan berupa penolakan dan persetujuan terjadi dalam komunikasi verbal 
tersebut.  
Kegiatan pembelajaran di kelas dan di luar kelas setiap sesi pembelajaran 
berlangsung terjadi interaksi antara siswa dan guru dengan ditunjukkan munculnya 
kalimat perintah yang diberikan guru. Jenis kalimat perintah yang diberikan seperti 
kalimat perintah suruh yang sebenarnya, kalimat suruh persilahan, kalimat ajakan dan 
kalimat larangan. Adapun kalimat perintah yang paling sering muncul dalam aktivitas 
pembelajaran yakni kalimat perintah suruh yang sebenarnya. Hal ini dikarenakan guru 
memberikan tujuan untuk mengenalkan konteks secara langsung dari perintah yang 
ditujukan. Pengenalan terhadap hal yang belum diketahui oleh siswa menjadi pengalaman 
yang baru menyenangkan bagi siswa.  
Tabel 1. Kalimat Perintah 
NO. JENIS KALIMAT SURUH (PERINTAH) HASIL TEMUAN 
1. Kalimat suruh yang sebenarnya 14 kalimat 
2. Kalimat persilahan 13 kalimat 
3. Kalimat ajakan 13 kalimat 
4. Kalimat larangan 35 kalimat 
Jumlah 75 kalimat 
 
Kesantunan berbahasa yang diberikan melalui kalimat perintah menjadi penting 
untuk dianalisis kebenaran dan kepatutannya dalam pembelajaran. Berdasarkan penelitian 
yang telah dilakukan selama penelitian berlangsung kesantunan berbahasa muncul dalam 
penggunaan kalimat perintah. Hal ini dibuktikan dengan pemberian perintah yang selalu 
ditunjukkan dengan menghormati siswa sebagai subyek dalam pembelajaran bukan 
sebagai objek dalam pembelajaran. Artinya guru menghormati siswa dan memberikan 
perintah sesuai dengan kemampuan siswanya. Hal ini penting untuk diketahui karena 
setiap siswa mempunyai pandangan dan pemahaman yang berbeda-beda. Namun guru 
juga dapat memberikan ketegasan dalam memberikan perintah sehingga siswanya mau 
memberikan respons yang baik dan bertanggungjawab atas tugas yang diberikan 
kepadanya. 
Wujud kesantunan berbahasa melalui kalimat perintah sering pula ditunjukkan 
dengan pemakaian nada rendah (mengajak), nada sedang dan nada tinggi sebagai bentuk 
ketegasan dalam memberikan perintah. Bentuk kesantunan berbahasa selain 
menggunakan kalimat perintah juga muncul dengan penggunaan isyarat bahasa tubuh 
seperti muka dan anggota tubuh yang lain. Perintah yang ada dapat dilaksanakan dan 
ditanggapi siswa dengan senang dan tidak ada paksaan setelah diterima siswa. Kepatuhan 
siswa terhadap guru juga berdampak pada rasa menghormati dan menghargai guru 
sebagai sumber pembelajaran.  
Tabel 2. Kalimat Perintah Berdasarkan Waktu Penggunaan 
 
No. Jenis Kalimat 
Perintah 
Kalimat Perintah pada aktivitas 
pembelajaran 
Kalimat perintah 
di luar (Konteks)  
pembelajaran Eksplorasi Elaborasi Konfirma
si 
1 Kalimat suruh 
yang sebenarnya 
3 5 4 2 
2 Kalimat persilakan 1 4 2 6 
3 Kalimat ajakan 5 3 4 1 
4 Kalimat larangan - 5 2 28 
Jumlah 9 17 12 37 
 
Berbagai data yang telah ditemukan merupakan temuan secara langsung yang 
terjadi di lapangan yakni di Sekolah Dasar 5 Gondangmanis Kecamatan Bae Kabupaten 
Kudus. Dampak yang ditimbulkan dari kalimat perintah dapat diketahui positif dan 
negatifnya dengan analisis pragmatik yakni dengan mengaitkan makna yang terkandung 
dalam setiap perintah yang diberikan guru. Makna tersebut nantinya akan dikaji 
latarbelakang penyebab munculnya kalimat perintah. Keterkaitan antara konteks dan 
tuturan yang muncul akan menghasilkan kesan yang mendalam tentang aktivitas kalimat 
perintah.  
Berdasarkan temuan saat penelitian berlangsung bahwa siswa cenderung melihat 
dan memahami setiap perintah yang diberikan guru sebagai pembelajaran yang penting 
dan perlu dilaksanakan. Kesulitan dan kekurangpahaman akan tugas yang diberikan 
sering pula tidak memberikan paksaan atau beban yang mendalam, karena siswa 
melakukan aktivitas pembelajaran yang mengedepankan sikap positif terhadap kalimat 
perintah yang diberikan guru. Namun ditemukan siswa yang memiliki kemampuan masih 
rendah di kelas sehingga guru perlu mengulang-ulang kembali perintah yang sama. 
Pentingnya tanggapan dari siswa maupun guru sebagai pengumpan balik atas pernyataan 
dan pertanyaan yang diberikan melalui kalimat perintah terdapat dalam beberapa aktivitas 
pembelajaran. Siswa ada yang merespons balik tentang belum pahamnya perintah yang 
diberikan guru dan meminta untuk dijelaskan lagi. Keadaan seperti ini menjadi salah satu 
temuan terjadi kontak komunikasi secara langsung dalam pembelajaran sehingga keadaan 
yang dahulu atau yang melatarbelakangi munculnya permasalahan dapat diungkapan dan 
dijelaskan lagi oleh guru. 
 
4.2 Pembahasan 
Bentuk pembahasan yang akan diberikan dalam bab IV ini merupakan kajian 
kalimat perintah, kesantunan berbahasa dan kajian pragmatik. Pemaparan secara 
mendalam diberikan dari data yang telah diperoleh selama penelitian berlangsung. 
Adapun kebenaran akan data yang diperoleh dapat diketahui dari bukti fisik dalam 
lampiran (data terlampir). 
4.2.1 Bentuk Kegunaan Kalimat Perintah yang Dipergunakan oleh Guru dalam 
Pembelajaran 
Ada beberapa jenis kalimat perintah yang ditemukan selama penelitian 
berlangsung di Sekolah Dasar 5 Gondangmanis Kecamatan Bae Kabupaten Kudus. 
Kegunaan kalimat perintah yang dipergunakan oleh guru dapat dianalisis dan diketahui 
manfaatnya terhadap kemampuan dan pemahaman siswa. 
a) Kalimat Suruh Sebenarnya 
Kalimat suruh yang sebenarnya ditandai oleh pola intonasi suruh. Selain itu, 
apabila P-nya terdiri dari kata verbal intransitif, bentuk kata verbal itu tetap, hanya 
partikel lah dapat ditambahkan pada kata verbal itu untuk menghaluskan perintah. 
S-nya yang berupa persona ke 2 boleh dibuangkan boleh juga tidak (Ramlan, 2005: 
39).  
 (1) kerjakan LKS tersebut! 
 (2) kerjakan LKS hal. 41! 
 (3)kerjakan contoh soal di papan tulis! 
(4) buatlah denah/lokasi rumah ke sekolah! 
(5)kerjakan PR, laksanakan Salat tepat waktu! 
 
Pada data (1) diberikan perintah kepada siswa untuk mengerjakan LKS yang 
sudah dimiliki siswa. Perintah seperti ini cenderung langsung ditujukan kepada 
siswa untuk mengikuti petunjuk yang diberikan oleh guru. Dalam aktivitas 
pembelajaran kalimat perintah jenis ini sering dipakai dalam pembelajaran. Namun 
jika siswa belum memahami mengenai tugas yang diberikan maka dirinya akan 
kebingungan dalam mengerjakan tugas yang ada. Penggunaan kalimat suruh yang 
sebenarnya seperti dalam data (1) terkesan memberikan paksaan tanpa 
memperdulikan mitratutur yang menjadi pelaksananya. 
Data (2) memberikan pemahaman bahwa sesuai dengan kalimat perintah 
yang diberikan oleh guru, siswa hendak diberikan tugas untuk mengerjakan LKS 
hal. 41. Pemberian tugas ini lebih eksplisit dibandingkan dengan data (1) yakni 
lebih menuju pada halaman yang hendak dikerjakan oleh siswa. Predikat yang 
muncul pada kalimat perintah tersebut menjadikan siswa dapat mengerjakan tugas 
selangkah demi selangkah. Artinya bahwa tugas yang diberikan oleh guru bertahap 
tidak langsung beberapa halaman diberikan sekaligus. Kecenderungan pemberian 
tugas sesuai dengan halaman yang diberikan berarti guru menyesuaikan dengan 
kondisi yang dialami siswa saat pembelajaran berlangsung. 
Berdasarkan data (3) yakni kerjakan contoh soal di papan tulis! memberikan 
pengertian bahwa guru hendak memberikan perintah kepada siswa dengan 
penanaman karakter yakni sikap percaya diri terhadap kemampuan yang 
dimilikinya. Walaupun soal yang ada sekedar contoh, namun mengerjakannya tetap 
individu yakni dikerjakan di papan tulis. Siswa akan semakin tertantang dan 
memiliki sikap percaya diri jika berani maju dan mengerjakan di papan tulis. 
Keadaan seperti pada data (3) merupakan bukti kalimat suruh yang sebenarnya dan 
sesuai dengan kondisi di saat pembelajaran berlangsung. Kalimat tersebut tidak 
terdapat paksaan yang diberikan oleh guru, namun terkesan guru hendak memicu 
kemauan siswa untuk melaksanakan perintah yang diberikannya.  
Pada data (4) ditemukan kalimat suruh yang sebenarnya. Pada kata buatlah 
makna yang terkandung yakni menunjuk pada diri setiap individu. Lah- 
menunjukkan tujuan secara makna sehingga terkandung makna yang sama dengan 
kata tugas individu. Persetujuan pada data (4) juga membuktikan bahwa kata 
buatlah hendak diberikan kepada siswa untuk mengerjakan petunjuk yang diberikan 
oleh guru untuk membuat denah/lokasi rumah ke sekolah.  
Kalimat suruh yang sebenarnya terasa bijak diberikan kepada siswa karena 
siswa serasa diberikan pilihan dengan kemampuan yang dimiliki. Penilaian yang 
diberikan guru pun pada data (4) tidak serta merta dari sedikit atau banyaknya 
gambar yang terdapat dalam denah. Namun diberikan dengan seberapa kreatif siswa 
dapat memberikan keterangan yang menarik pada denah tersebut. 
Berdasarkan penjelasan penggunaan kalimat suruh yang sebenarnya tersebut 
dapat disimpulkan bahwa guru mempergunakan kalimat perintah untuk 
menunjukkan secara eksplisit tentang berbagai tugas dan petunjuk yang perlu 
dilakukan oleh siswa Sekolah Dasar. Tugas yang ada berlatarbelakang dari 
penjelasan yang sudah diberikan guru saat pembelajaran berlangsung, sehingga 
untuk mengetahui kemampuan pemahaman siswa maka guru mempergunakan 
kalimat suruh yang sebenarnya sebagai bagian dari evaluasi dalam pembelajaran.  
 
b) Kalimat Suruh Persilahan 
Selain ditandai oleh pola intonasi suruh. Kalimat persilahan ditandai juga 
oleh penambahan kata silahkan yang terletak di awal kalimat. S kalimat boleh 
dibuangkan (Ramlan, 2005: 39). 
(6) silahkan ketua kelas menyiapkan! 
(7) silahkan yang sudah selesai boleh pulang! 
(8) ayo silahkan siapa yang akan maju mengerjakan soal nomor 1! 
 
Penggunaan kata suruh persilahan terdapat pada data (6), (7) dan (8). Pada data 
(6) ditemukan kata silahkan yang menunjukkan kalimat suruh kepada orang lain 
untuk melakukan petunjuk yang diberikan penutur. Rasa hormat dan bangga 
diberikan kepada ketua kelas yang memiliki kedudukan tinggi di kelas dan struktur 
organisasi kelas. Guru memberikan kata silahkan kepada ketua kelas dengan 
maksud menimbulkan rasa percaya diri dan bertanggungjawab kepada siswa yang 
lainnya karena posisi ketua kelas berarti dapat menjadi contoh bagi siswa yang 
lainnya. 
Perbedaan justru muncul pada data (7) silahkan yang sudah selesai boleh 
pulang!. Pada data (7) guru memberikan keleluasaan kepada siswa jika sudah 
selesai mengerjakan soal ulangan maka dipersilahkan untuk pulang, agar tidak 
mengganggu teman yang lain yang belum selesai dengan pekerjaannya. 
Kebanggaan bagi siswa yang dapat menyelesaikan soal ulangan dengan cepat dan 
benar merupakan suatu kepuasan sendiri. Namun apabila siswa hendak meneliti 
ulang maka waktu yang diberikan guru dapat dimanfaatkan untuk menyelesaikan 
dan melihat jawaban yang telah dituliskan. Dalam memberikan kalimat suruh 
persilahan pada data (7) guru sering kali mengalami penolakan. Misalkan pada 
ulangan matematika, dan ulangan yang memberikan soal essay maka siswa 
cenderung ingin menghabiskan waktu sampai selesai untuk meneliti dan menjawab 
pertanyaan yang belum terjawab.  
Data (8) ayo silahkan siapa yang akan maju mengerjakan soal nomor 1!. 
Perintah suruh persilahan serasa melekat erat disetiap aktivitas pembelajaran 
penggunaan kalimat tersebut. Hampir siswa selalu kelabakan jika diberikan 
kesempatan untuk menjelaskan dan menjawab pertanyaan yang ada. Padahal 
kesalahan yang diberikan siswa itu yang terpenting, jika siswa salah maka akan 
segera diperbaiki yang terpenting bukan benar dan salahnya namun keberanian 
menjawab soal di depan kelas.  
Guru menggunakan data (8) untuk menguji dan melatih siswa mempersiapkan 
dirinya sendiri jika diberikan waktu untuk menjawab di depan kelas. Pembelajaran 
seperti ini di sekolah dasar sudah sesuai dengan PAKEM yakni siswa aktif dalam 
pembelajaran. Tanpa menunjuk salah satu siswa namun memunculkan rasa sadar 
dan unjuk kemampuan di kelas menjadi sesuatu yang penting. Artinya pola 
persaingan di kelas menjadi sehat, siswa akan semakin mandiri dan tidak 
melakukan aktivitas yang merugikan teman lainnya maupun dirinya sendiri. 
Kegiatan negatif seperti mencontek akan semakin hilang karena guru langsung 
dapat menilai siswa yang aktif dan kurang aktif di kelas.  
Berdasarkan pemaparan mengenai kalimat suruh persilahan yang telah 
dijelaskan tersebut dapat disimpulkan bahwa pemakaian kalimat suruh persilahan 
diberikan guru untuk memberikan pilihan kepada siswa mengenai tindakan dan 
perilaku yang hendak dipilih. Kriteria kalimat suruh persilahan dapat terjawab 
menjadi dua hal, yakni dapat dilaksanakan oleh siswa dan ditolak oleh siswa. 
Sebagai bahan evaluasi maka guru sudah memperhitungkan sejak awal pilihan yang 
mungkin akan dipilih oleh siswa. Tidak ada paksaan dalam pemilihan baik 
dilaksanakan maupun tidak oleh siswa, karena kalimat suruh persilahan hendak 
meminta tanggapan oleh siswa mengenai perintah yang diberikan oleh guru. 
Tindakan kalimat suruh persilahan tergolong bijaksana karena guru menimbulkan 
kepekaan terhadap siswa untuk memberikan satu jawaban yang pasti dan tidak 
dipersalahan. 
c) Kalimat Ajakan 
Sama halnya dengan kalimat persilahan dan kalimat suruh yang sebenarnya, 
kalimat ajakan ini berdasarkan fungsinya dalam hubungan situasi, juga 
mengharapkan suatu tanggapan yang berupa tindakan. Hanya perbedaannya 
tindakan itu di sini bukan hanya dilakukan oleh orang yang diajak berbicara, 
melainkan juga oleh orang yang berbicara atau penuturnya. Dengan kata lain 
tindakan itu dilakukan oleh kita. (Ramlan, 2005: 39). 
Di samping ditandai oleh pola intonasi suruh kalimat ini ditandai juga oleh 
adanya kata-kata ajakan, ialah kata mari dan ayo, yang diletakkan di awal kalimat. 
Partikel lah dapat ditambahkan pada kedua kata itu menjadi marilah dan ayolah. S 
kalimat boleh dibuangkan boleh juga tidak (Ramlan, 2005: 39). 
(9)mari kita cari selamat di akhirat dengan amalan salat! 
(10) salat ya, kalau kamu ingin selamat dunia akhirat! 
 
Pada data (9) diberikan penggunaan kata ajakan secara eksplisit melalui 
pemakaian kata mari. Ajakan dimaksudkan bahwa baik guru maupun siswa 
menyepakati mengenai pentingnya melaksanakan Salat sebagai pedoman hidup 
untuk mencari keselamatan dunia dan akhirat. Kalimat perintah yang ada tidak 
terkesan memaksa untuk dilaksanakan oleh siswa. Namun mengingatkan akan 
pentingnya Salat sebagai kewajiban bagi umat yang beragama. Penekanan pada 
intonasi kata mari pada data (9) memberikan makna bahwa tindakan yang diberikan 
guru telah dibuktikan kebenarannya. Sehingga siswa tidak merasa diperlakukan 
sebagai objek percobaan. Setiap kata-kata yang muncul dalam kalimat perintah 
ajakan tersebut menimbulkan kesan yang menenangkan jiwa dan batiniah siswa. 
Adapun pada data (10) salat ya, kalau kamu ingin selamat dunia akhirat!. 
Guru mempergunakan kelembutan dan perasaan yang dimilikinya sebagai orang tua 
yang menyayangi anaknya sendiri yakni siswa untuk memberikan ajakan yang baik 
dan berguna bagi siswa. Peran guru disini bukan hanya memberikan ilmu 
pengetahuan saja namun memberikan bekal akhirat berupa tindakan dan perilaku 
yang wajib dilaksanakan oleh siswa. Pada kata Salat ya, guru menekankan pada 
kata ya sebagai untuk memberikan maksud bahwa Salat tidak boleh ditinggalkan 
bagi umat manusia, karena pada kata ya itu guru sudah mengetahui dengan pasti 
manfaat yang dimunculkan oleh umat yang taat pada ajaran agama. 
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa kalimat ajakan 
cenderung meminta mitratutur untuk berpikir dan meresapi kalimat yang 
dimunculkan oleh penutur. Kalimat ajakan dalam pelaksanaannya hendak 
membujuk dan memberikan perintah untuk diikuti oleh yang menyimaknya. Ajakan 
merupakan pengetahuan yang dimiliki oleh penutur dan belum sepenuhnya dimiliki 
oleh mitratutur sehingga peran kalimat ajakan dapat dimaknai sebagai pemberian 
informasi baru kepada mitratutur tentang hal baru yang dianggap penting untuk 
disampaikan kepada mitratutur. 
d) Kalimat Larangan 
Di samping ditandai oleh pola intonasi suruh. Kalimat larangan ditandai juga 
oleh adanya kata jangan di awal kalimat. Partikel lah dapat ditambahkan pada kata 
tersebut untuk memperhalus larangan. S kalimat boleh dibuangkan, boleh juga tidak 
(Ramlan, 2005: 39). 
(11) jangan lupa PR dikerjakan! 
(12) jangan buang sampah di laci meja! 
 
Penggunaan kalimat perintah larangan muncul pada data (11) dan (12). Pada 
data (11) pengunaan kalimat perintah terasa diulang beberapa kali oleh guru. 
Maksud dari penggunaan kalimat perintah tersebut baik guru maupun siswa 
memiliki perjanjian bahwa PR harus dikumpulkan di hari yang sudah disepakati. 
Namun guru tidak menggunakan kekerasan secara menyeluruh hanya menekankan 
pada keadaan siswa yang sering lupa akan PR yang tidak dikerjakan.  
Peringatan keras diberikan kepada siswa pada data (12) yakni untuk menjaga 
kebersihan di ruang kelas. Larangan untuk tidak menyembunyikan atau membuang 
sampah pada tempatnya menjadi hal penting yang perlu dipahami dan dilaksanakan 
oleh siswa. Guru memberikan kalimat perintah larangan tersebut dengan 
menjelaskan akibat jika siswa membuang sampah pada tempat yang tidak tepat. 
Pentingnya menyebutkan dan menjelaskan latar belakang penggunaan kalimat 
perintah larangan menjadi sesuatu yang penting diberikan guru.  
Berdasarkan pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa kalimat larangan 
merupakan sesuatu yang tidak diperkenankan untuk dilakukan oleh mitratutur yang 
dalam penelitian ini yakni siswa Sekolah Dasar. Fungsi kalimat larangan dapat 
ditujukan untuk menanggulangi sesuatu yang akan terjadi. Biasanya sesuatu yang 
diperingatkan oleh kalimat larangan bermula dari sesuatu yang salah atau tidak 
benar maka bermunculan latar belakang yang tidak diperkenankan dilakukan oleh 
mitratutur atau penyimak. 
Kebiasaan penggunaan kalimat perintah dalam pembelajaran dianalisis 
menggunakan maksim sopan santun. Menurut Leech (1993: 206) maksim-maksim 
perilaku sopan cenderung berpasangan yang meliputi, maksim kearifan, maksim 
kedermawanan, maksim pujian, maksim kerendahan hati, maksim kesepakatan dan 
maksim simpati. Berikut ini merupakan analisis kalimat perintah yang didalamnya 
terdapat penggunaan maksim perilaku sopan santun. 
a)  Maksim Kearifan (dalam ilokusi-ilokusi impositif dan komisif) 
 
Maksim kearifan adalah maksim yang dalam tindakannya memberikan 
kerugian bagi orang lain sekecil mungkin dan membuat keuntungan bagi orang lain 
sebesar mungkin. Maksim kearifan menganggap bahwa tindakan penutur menjadi 
penting untuk dilakukan mitratutur sehingga permasalahan yang muncul dapat 
terselesaikan (Leech, 1993: 206). 
(13) kerjakan PR, laksanakan Salat tepat waktu! 
(14) karena hari ini ada rapat, maka kalian belajar di rumah! 
(15) Setelah istirahat temui saya di kantor guru! 
 
  Pada data (13), (14), (15) ditemukan maksim kearifan. Berdasarkan kalimat 
perintah yang ada makna maksim kearifan pada data (13) yakni guru tidak 
memberikan perintah yang merugikan orang lain namun memberikan keuntungan 
bagi orang lain yakni siswanya sendiri sebesar mungkin. Petunjuk dari guru bahwa 
diberikan PR hanyalah pendorong bagi siswa untuk melakukan aktivitas belajar  di 
rumah secara mandiri. Dengan mengutamakan Salat tepat waktu maka siswa akan 
mengingat pula pesan dari Ibu gurunya bahwa belajar selalu dilandasi akan 
kepentingan agama yakni ilmu adalah cahaya bagi siswa yang memilikinya. 
Kebijaksanaan dari pihak sekolah merupakan aktivitas yang selalu dituntut 
oleh setiap orang tua yang menyekolahkan anaknya di sekolah yang bersangkutan. 
Tidak hanya mengedepankan pendidikan gratis namun dari segi pelayanan para 
orang tua meminta adanya fasilitas dan guru yang profesional. Berdasarkan data (14) 
guru selalu mengevaluasi aktivitas pembelajaran yang telah dilaksanakan. Oleh 
karenanya perlu diberikan rapat untuk mengevaluasi kelemahan dan kekurangan 
selama pembelajaran berlangsung. Sedangkan siswa yang tidak secara langsung 
mewakili dalam rapat diperbolehkan untuk pulang dan belajar di rumah. 
Berdasarkan tindakan yang dilakukan pada data (14) guru tidak melakukan aktivitas 
yang merugikan siswanya karena dirinya hendak mengevaluasi kelemahan dan 
kekurangan yang terjadi selama pembelajaran berlangsung. Sehingga akan 
ditemukan solusi untuk mengatasi permasalahan yang ada.  
 (15) Setelah istirahat temui saya di kantor guru!. Pada data (15) guru 
meluangkan waktu untuk mendekatkan diri kepada siswanya. Pelayanan seperti ini 
menjadi penting dilaksanakan di setiap aktivitas pembelajaran. Guru bukan hanya 
mengajar di kelas namun memberi kesempatan kepada dirinya dan siswa untuk 
menjalin kepercayaan dan keterbukaan dalam menyelesaikan permasalahan yang 
dihadapi siswanya. Dari tindakan yang dilakukan guru tidak ada unsur yang 
merugikan siswa karena masalah yang dihadapi siswa dapat terselesaikan dengan 
bantuan dari guru. Adapun keuntungan dari guru bahwa cerita yang disampaikan 
siswanya akan berdampak pada pola pembelajaran yang diberikan sehingga karakter 
setiap siswa akan diketahui dengan baik. 
 
b)  Maksim Kedermawanan (ilokusi-ilokusi impositif dan komisif) 
 
Maksim kedermawanan adalah bentuk maksim yang memberikan keuntungan 
bagi diri sendiri sekecil mungkin. Adapun kerugian yang muncul dalam diri sendiri 
yakni penutur diberikan sebesar mungkin (Leech, 1993: 206). 
(16) kerjakan contoh soal di papan tulis! 
 (17) Kelompok pertama maju duluan! 
 
Pada data (16) dan (17) diberikan contoh maksim kedermawanan yang 
diberikan oleh guru pada aktivitas pembelajaran. Guru tidak hanya menerangkan 
mengenai materi yang dipelajarinya saja namun memberikan waktu kepada siswa 
untuk aktif dan berperan langsung dalam pembelajaran. Keaktifan dari siswa 
membuat guru dapat mengamati keadaan siswa dalam pembelajaran. Jika siswa 
kurang aktif dalam belajar maka akan terlihat dalam setiap aktivitas di kelas. Namun 
bagi guru sendiri mengaktifkan pembelajaran di kelas juga akan semakin menyita 
waktu yang banyak. Kedisiplinan guru dalam mengatur setiap siswa yang akan 
mengemukakan pendapat dan jawabannya perlu disusun sejak awal agar tidak terlalu 
menyita waktu yang berlebihan.  
Bagi siswa sekolah dasar mengemukakan pendapat di depan kelas memerlukan 
keberanian dan persiapan mental yang matang. Peran guru dalam memacu 
keberanian maju di depan kelas diperlukan untuk memotivasi siswa agar berani 
berpendapat. Tugas yang diberikan guru secara individu (data 16) dan kelompok 
(data 17) akan membuat siswa saling berkompetisi dalam menampilkan kemampuan 
terbaik pada aktivitas belajar bersama.  
 
c)  Maksim Pujian (dalam ilokusi-ilokusi ekspresif dan asertif) 
 
Maksim pujian adalah maksim yang dalam tindakannya mengurangi kecaman 
bagi orang lain sesedikit mungkin. Sedangkan maksim ini memberikan pujian bagi 
orang lain sebanyak mungkin (Leech, 1993: 206). 
(18) silahkan ketua kelas menyiapkan! 
(19) silahkan yang sudah selesai boleh pulang! 
(20) silahkan yang sudah selesai ulangan bisa istirahat! 
Pada data (18) kalimat perintah mengandung kesantunan berbahasa yang 
terlihat secara langsung. Kesantunan berbahasa ditunjukkan guru kepada ketua kelas 
yang dipersilahkan menyiapkan siswa yang lain untuk bersiap-siap berdoa sebelum 
memulai pembelajaran. Bentuk maksim pujian yang dimaksud dalam data (18) yakni 
guru memberikan rasa hormat kepada ketua kelas selaku pemimpin siswa di kelas 
untuk memimpin siswa yang lain berdoa. Sedangkan pada data (19) guru hendak 
memberikan pujian bagi siswa yang sudah selesai mengerjakan ulangan dapat 
pulang lebih cepat. Bagi siswa pujian untuk pulang lebih cepat biasanya menjadi 
kebanggaan tersendiri karena dapat menyelesaikan soal dengan cepat dan apabila 
benar semuanya maka dirinya akan disenangi oleh teman yang lain.  
(20) silahkan yang sudah selesai ulangan bisa istirahat!. Pada data (20) guru 
hendak memberikan pujian kepada siswa yang sudah selesai ulangan agar dapat 
beristirahat lebih cepat dari siswa yang lain. Bentuk maksim pujian dalam kalimat 
perintah tersebut lebih menguntungkan siswa dan memberikan manfaat yang lebih 
kepada mitratutur.  
 
d)  Maksim Kerendahan Hati (dalam ilokusi-ilokusi ekspresif dan asertif) 
 
Maksim kerendahan hati yakni maksim yang dalam kalimatnya lebih 
mengecam diri penutur sendiri sebanyak mungkin dan memuji penutur sesedikit 
mungkin (Leech, 1993: 206). Penggunaan maksim kerendahan hati biasanya melekat 
pada aktivitas guru untuk menunjukkan respons kepada siswa agar mau aktif dalam 
pembelajaran.  
(21) ayo silahkan siapa yang akan maju mengerjakan soal nomor 1! 
(22) tolong hapuskan papan tulis! 
(23) mohon kerjakan Ulangan sendiri! 
 
Penggunaan maksim kerendahan hati muncul dalam data (21) yang 
menunjukkan guru menganggap siswa mampu menyelesaikan soal yang 
diberikannya. Guru tidak langsung memberikan jawaban yang benar kepada siswa 
namun menunjukkan sikap yang positif terhadap siswa untuk menyelesaikan soal 
yang ada. Sikap seperti ini bukan memandang guru tidak aktif dalam pembelajaran 
namun tetap guru sebagai sumber pembelajaran, yang berbeda perannya sebagai 
pengatur jalannya pembelajaran dan sebagai penengah apabila siswa tidak dapat 
mengatasi soal yang ada. 
Perbedaan muncul pada data (22) dan data (23). Data (22) lebih 
mengedepankan pada respons siswa atas pernyataan yang diberikan guru melalui 
kalimat perintah. Sedangkan pada data (23) guru hendak memperingatkan siswa 
untuk mengerjakan soal ulangan yang ada secara mandiri tanpa bekerja sama. 
Kepercayaan guru yang ditunjukkan melalui bentuk peringatan dalam kalimat 
perintah disikapi dengan penggunaan kata mohon. Kesantunan berbahasa muncul 
dalam perkataan guru kepada siswa sehingga dapat dimaknai sebagai peringatan 
yang memiliki kesantunan berbahasa.  
 
e)  Maksim Kesepakatan (dalam ilokusi asertif) 
 
Maksim kesepakatan yaitu bentuk maksim yang mengusahakan agar 
ketaksepakatan antara diri dan lain terjadi sesedikit mungkin. Sedangkan usaha yang 
muncul dalam maksim kesepakatan terjadi antara diri sendiri dengan orang lain 
terjadi sebanyak mungkin (Leech, 1993: 206). 
(24) mari kita cari selamat di akhirat dengan amalan salat! 
(25) mari kita bersihkan kelas bersama-sama. 
(26) ayo kita memulai pelajaran hari ini. 
(27) ayo semuanya tangan dilipat duduk yang manis. 
 
Data (24), (25), (26) dan (27) terdapat penggunaan maksim kesepakatan. mari 
kita cari selamat di akhirat dengan amalan salat!, pada kalimat tersebut siswa 
seakan tidak menolak permintaan dari gurunya untuk mengamalkan Salat. Siswapun 
sepakat dengan guru untuk melakukan amalan Salat secara bersamaan. Kesepakatan 
juga ditunjukkan pada data (25) yang mengikutsertakan guru dalam aktivitas 
bersama siswa untuk membersihkan kelas secara bersamaan. Kegiatan yang 
dilakukan antara penutur dan mitratutur terjalin dengan baik sehingga keduanya 
sepakat untuk melakukan kegiatan secara bersamaan. 
Aktivitas maksim kesepakatan merupakan kegiatan yang tidak hanya 
dilakukan oleh mitratutur semata. Penggunaan kalimat perintah akan bersamaan 
fungsi dengan kalimat berita dan kalimat pernyataan. Sehingga dalam 
pemahamannya siswa dan guru saling bekerja sama untuk menyelesaikan pekerjaan 
yang ada dihadapannya. Seperti pada data (26) dan data (27) dengan penggunaan 
kata ayo merupakan ajakan dari guru yang menghendaki siswa mengikuti petunjuk 
yang diberikan oleh guru. Tidak hanya ajakan yang diberikan oleh guru, namun 
aplikasi yang muncul bahwa guru terlibat dalam kegiatan yang dilakukan oleh siswa.  
 
f)  Maksim Simpati (dalam ilokusi asertif) 
 
Maksim simpati adalah maksim yang dalam penggunaannya mengurangi rasa 
antipati antara diri sendiri dengan orang lain hingga sekecil mungkin. Sedangkan 
dalam perbaikannya masim simpati meningkatkan rasa simpati sebanyak-banyaknya 
antara diri sendiri dengan orang lain (Leech, 1993: 206). 
(28) Jangan membawa hewan peliharaan ke sekolah! 
(29) Dilarang coret-caret di lingkungan sekolah! 
(30) Dilarang memakai perhiasan berlebihan di sekolah. 
(31) Dilarang menghakimi massa. 
(32) Dilarang berkata kotor dan menghina teman.  
(33) Dilarang kencing di sembarang tempat. 
 
Kegiatan yang muncul pada data 28-33 merupakan contoh penggunaan kalimat 
perintah yang didalamnya terdapat maksim simpati. Keadaan munculnya maksim 
simpati pada data tersebut disebabkan karena pekanya perasaan penutur akan 
keadaan yang dilihatnya atau dirasakannya. Kepekaan ini menimbulkan gejolak 
yang diekspresikan melalui penggunaan kalimat larangan sehingga tidak ditiru oleh 
orang yang diajak berbicara. Maksim simpati dengan penggunaan kata larang dan 
jangan merupakan hubungan antara akibat-sebab yang dimunculkan oleh keadaan.  
Maksim simpati merupakan bentuk ekspresi dari kesantunan berbahasa yang 
melibatkan tindakan yang tegas namun sesuai dengan norma dan etika yang berlaku 
di lingkungan masyarakat. Maksim simpati berwujud himbauan, larangan dan 
perbaikan dari aktivitas yang dipandang belum sesuai dengan keadaan yang 
diperhatikan oleh penutur.  
 
4.2.2 Pengaruh Penggunaan Kalimat Perintah yang Dipergunakan oleh Guru melalui 
Kajian Kesantunan Pragmatik Berbahasa 
Pengaruh dari penggunaan kalimat perintah yang dipergunakan oleh guru di 
sekolah dapat menambah semangat, dorongan, dan sekaligus memunculkan suatu 
kepercayaan bagi siswa. Tindakan yang diambil perlu diperkirakan sejak awal 
sehingga siswa tidak mengalami ketidaksukaan terhadap perintah yang disampaikan 
oleh guru. Berikut ini ditampilkan pengaruh yang dimunculkan dari penggunaan 
kalimat perintah pada saat pembelajaran di sekolah. 
1) Eksplorasi 
Eksplorasi adalah penyelidikan, penjajakan, penjelajahan lapangan dengan 
tujuan memperoleh pengetahuan lebih banyak (tentang keadaan), terutama 
sumber-sumber alam yang terdapat di tempat itu. Eksplorasi juga diartikan 
sebagai kegiatan untuk memperoleh pengalaman-pengalarnan baru dari situasi 
yang baru. mengeksplorasi adalah mengadakan penyelidikan (terutama 
mengenai sumber-sumber alam yang terdapat di suatu tempat) (Sugono, 2008: 
381).  
(34) Kerjakan contoh soal di papan tulis! 
(35) Ambilkan kapur tulis di kantor guru! 
 
Pada data (34) ditemukan penggunaan kalimat perintah yang didalamnya 
dipergunakan saat kegiatan pembelajaran baru dimulai. Aktivitas seperti ini 
tergolong pada taraf mengetahui sejauh mana siswa mengenal materi yang akan 
dipelajari saat itu. Data (34) dalam pelaksanaannya menggunakan kalimat suruh 
yang sebenarnya. Letak penggunaan kalimat perintah tersebut diawal 
pembelajaran dirasakan kurang bijaksana. Siswa mengharapkan dirinya dapat 
memahami tugas yang diberikan kepadanya tanpa adanya perbedaan antara 
benar dan salah jika maju mengerjakan contoh di papan tulis. 
Pengaruh yang dimunculkan dalam pengunaan kalimat perintah tersebut 
lebih tepat dipergunakan dengan penggunaan kalimat silahkan bagi siswa yang 
sudah selesai mengerjakan soal, kerjakan contoh soal tersebut di papan tulis!. 
Jika siswa dianggap sebagai seorang individu yang memang memiliki 
pemahaman yang berbeda maka akan diketahui mengenai sikap pemahaman 
yang dimiliki siswa.  
Adapun pada data (35) ambilkan kapur tulis di kantor guru! Menyatakan 
bahwa guru sebenarnya meminta tolong kepada siswa untuk mengambilkan 
kapur tulis yang berada di kantor. Namun penggunaan kata ambilkan lebih tepat 
diganti dengan kata tolong. Kepekaan siswa akan lebih terasa jika guru 
membutuhkan siswa dalam aktivitas pembelajaran. Dukungan dari siswa 
terhadap perintah yang diberikan guru memberikan dampak positif karena 
dirinya dilibatkan langsung dalam pembelajaran.  
Ketepatan pemilihan kata pada data (35) dengan perubahan penambahan 
kata tolong, menjadi “tolong bapak/ibu guru ambilkan kapur tulis yang berada 
di sebelah pintu masuk kantor guru!”. Berdasarkan data yang ada siswa senang 
jika guru membutuhkan bantuannya dan mau melibatkan dirinya secara 
langsung dalam pembelajaran.  
 
2) Elaborasi 
Menurut Sugono (2008: 383) elaborasi adalah penggarapan secara tekun 
dan cermat. Berdasarkan penjelasan tersebut di sekolah dasar elaborasi 
dimaksudkan sebagai latihan dan pemahaman langsung oleh siswa terhadap 
materi yang dipelajari saat itu. Kegiatan elaborasi memerlukan waktu yang lebih 
lama dari pada eksplorasi.  
(36) kerjakan LKS tersebut|! 
(37) kerjakan LKS hal. 41! 
(38) Bukalah halaman 32! 
(39) Kelompok pertama maju duluan! 
(40) Dilarang membaca saat peajaran berhitung! 
(41) Dilarang mencontek saat Ulangan! 
 
Pada data (36) dan (37) penggunaan kata kerjakan pada kalimat, (36) 
kerjakan LKS tersebut!, (37) kerjakan LKS hal. 41! menandakan aktivitas yang 
mengedepankan terlesaikannya kehendak guru terhadap tugas yang diberikan 
kepada siswa. Pengaruh yang muncul pada siswa saat mengerjakan LKS tanpa 
menyela atau berpendapat terlebih dahulu mengenai materi yang dipelajari. 
Kepahaman siswa akan materi belum sepenuhnya terungkap melalui 
penggunaan data (36) dan (37). Sebaiknya penggunaan kalimat perintah tersebut 
diperbaharui dengan menggunakan kalimat perintah seperti, silahkan bagi yang 
sudah paham, kerjakan LKS halaman 41 sesuai dengan latihan yang sudah 
dipelajari. Adanya kalimat pengantar yang rasa memiliki hormat akan membuat 
siswa bergairah dalam belajar dan tidak merasa terpaksa dalam melaksanakan 
sesuatu.  
Perbedaan terletak pada data (38) dan (39) yang memberikan siswa 
mengingat pesan awal dari perintah yang diberikan guru. Pada inti 
pembelajaran, siswa melaksanakan perintah dari guru dengan maksud untuk 
menguji seberapa paham terhadap materi yang ada. Kalimat larangan memang 
diberikan secara tegas dan langsung pada intinya. Namun penempatan kalimat 
larangan pada inti pembelajaran membuat suasana kelas menjadi tegang dan 
kurang terkendali. Sehingga siswa merasa diawasi terus-menerus pada 
pembelajaran. Perubahan kalimat larangan pada data (38) dan (39) menjadi 
“bagi siswa selama pembelajaran berhitung dilarang membaca apapun selama 
aktivitas pembelajaran”, dan data (39) menjadi “perlu diketahui bahwa 
kejujuran dalam mengerjakan ulangan menjadi prioritas utama”. Kalimat 
berita yang didalamnya terdapat kalimat perintah tersebut menjadi penting 
untuk diketahui oleh siswa. Sehingga aktivitas pembelajaran menjadi lebih 
menekankan pada karakter sikap yang positif dalam belajar jujur terhadap diri 
sendiri dan orang lain.  
 
3) Konfirmasi 
Menurut Sugono (2008: 799) bahwa konfirmasi adalah  pembenaran, 
penegasan dan pengesahan. Konfirmasi pada pembelajaran dimaksudkan 
sebagai evaluasi yang diberikan setelah pembelajaran terlaksana sampai dengan 
batas waktu yang telah ditentukan. Pada kalimat berikut diberikan contoh 
kalimat perintah yang dipergunakan saat masuk dalam bagian konfirmasi 
pelaksanaan pembelajaran. 
(42) Kumpulkan tugasnya di meja saya! 
(43) Jangan lupa PR dikerjakan! 
(44) Dilarang pulang sebelum waktunya! 
 
Intonasi, jeda dan lafal dalam mempergunakan kalimat perintah pada data 
(42), (43) dan (44) menyebabkan orang lain sebagai mitratutur melaksanakan 
sesuai dengan instruksi dari penutur. Namun pada pembelajaran di sekolah 
dasar penggunaan kalimat tersebut kurang tepat jika diberikan pada bagian 
konfirmasi pembelajaran. Hal ini disebabkan konfirmasi merupakan bagian 
penegasan dalam aktivitas yang dilakukan setelah pembelajaran selesai. Seperti 
pada data (42) “kumpulkan tugasnya di meja saya!”. Pada data (42) perintah 
yang ditugaskan kepada siswa yakni mengerjakan tugas pada hari itu juga. 
Kondisi siswa setelah menyelesaikan tugas pasti memiliki rasa capek dan 
terkuras pikirannya. Maka kalimat perintah yang muncul setelahnya akan 
mempengaruhi sikap dan kondisi psikis siswa. Lebih tepat jika kalimat perintah 
diberikan dengan mengedepankan kesantunan berbahasa, seperti “silahkan 
kalau sudah selesai semua, tugas hari ini letakkan di meja saya! terima kasih”.  
Pada data (43) “jangan lupa PR dikerjakan!” letak pengunaan kalimat 
perintah larangan pada konfirmasi dirasa membuat motivasi siswa menjadi 
menurun. Hal ini disebabkan doktrin yang dimunculkan pada kalimat perintah 
tersebut cenderung memastikan bahwa siswa pasti akan lupa mengerjakan PR. 
Lebih tepat jika siswa didorong untuk mengerjakan PR sehingga akan 
mengetahui tentang pentingnya mengatur waktu di luar sekolah. kalimat“jangan 
lupa PR dikerjakan!”, diganti menjadi “PR merupakan kewajiban bagi siswa 
untuk belajar di rumah, jadi latihan bertanggung jawab atas PR yang ada”.   
Bentuk konfirmasi yang kurang tepat juga terdapat pada data (44) 
“dilarang pulang sebelum waktunya!”. Penggunaan kalimat perintah perlu 
memotivasi siswa lebih menghargai pentingnya makna belajar di sekolah. 
Bermain sambil belajar dan bermanfaat bagi hidupnya sendiri melatih 
kemandirian siswa. Data (44) lebih tepat jika diganti menjadi “hargailah waktu 
belajar, jangan kau sia-siakan masa depanmu, waktu sekarang tak tergantikan 
dengan pulang pergi semaumu”. 
 
